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ABSTRAK 

Nadia Luthfiana Nur ‘Afifah, 220103020156: “Problematika Transliterasi Al-

Qur’an Surah Yâsîn Ke Bahasa Indonesia dalam Buku Majmû’ Syarîf”, 

Pembimbing I, Dr. Norhidayat, S. Ag., M.A. Pembimbing II Najib Irsyadi, S.Th.I, 

M. Hum, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2026. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Majmû’ Syarîf, Problematika, Surah Yâsîn, 

Transliterasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh betapa pentingnya ketepatan dalam 

transliterasi Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia, khususnya pada Surah Yâsîn 

dalam buku Majmû’ Syarîf. Transliterasi yang tidak sesuai dengan kaidah yang 

baku berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pelafalan huruf, perubahan makna, 

serta kesalahpahaman dalam membaca ayat-ayat suci, sehingga hal ini menjadi 

penting untuk dikaji secara akademis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk 

problematika, dampak dari problematikanya, menganalisis faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya ketidaktepatan transliterasi tersebut, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan terhadap transliterasi Surah Yâsîn buku Majmû’ Syarîf. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian kepustakaan 

dengan menjadikan buku Majmû’ Syarîf sebagai sumber utama, kemudian 

dianalisis berdasarkan pedoman transliterasi Arab-Latin yang berlaku. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara identifikasi, mengklasifikasi, serta memaparkan 

bentuk-bentuk kesalahan transliterasi yang ditemukan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat kategori utama 

problematika transliterasi dalam buku tersebut. Pertama, inkonsistensi penulisan. 

Kedua, keterbatasan representasi bacaan ikhfâ`, di mana tidak terdapat penanda 

fonetis yang memadai untuk membedakannya dari bacaan nun sukun biasa, padahal 

itu bacaan ikhfâ`. Ketiga, ketidaklengkapan penanda bacaan mad, di mana seluruh 

jenis mad ditransliterasikan dengan simbol yang identik tanpa pembedaan panjang 

bacaan. Keempat, ketidakakuratan dan inkonsistensi tanda waqaf yang tidak sesuai 

dengan posisi yang seharusnya. Keempat problematika tersebut berdampak 

signifikan terhadap kualitas bacaan masyarakat awam yang bergantung pada 

transliterasi, mulai dari kekeliruan membaca yang dianggap sebagai lahn khafî 

hingga potensi perubahan bacaan ayat Al-Qur’an. Adapun faktor-faktor yang 

diduga melatarbelakangi problematika tersebut meliputi ketidakjelasan identitas 

penyusun dan editor, kurang optimalnya proses penyuntingan dan pemeriksaan 

silang, tidak adanya proses pentashihan oleh lembaga yang berwenang, serta 

ketidakjelasan penggunaan pedoman transliterasi yang dijadikan acuan. Penelitian 

ini merekomendasikan penyusunan pedoman transliterasi internal yang baku 

disertai simbol glosarium, penambahan pedoman tajwid dasar khususnya ikhfâ`, 

pengembangan penanda mad yang membedakan panjang dua, empat, dan enam 

harakat, serta verifikasi ulang tanda waqaf dengan mengacu pada standar mushaf 

Al-Qur’an yang berlaku di Indonesia.



 

vii 

 

MOTTO 

 

  اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q. S. al-Insyîrah: 6) 

 

ِ زِدْنيِْ عِلْمًا  ب    وَقلُْ رَّ

“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 

(Q. S. Thâhâ: 114) 

 

ِ وَلاَ تعَْجِزْ    احْرِصْ عَلَى مَا ينَْفعَكَُ وَاسْتعَِنْ بِاللََّّ

“Semangatlah dalam hal yang bermanfaat bagimu, mohon bantuannya pada 

Allah, dan jangan malas (patah semangat).” 

(HR. Muslim: 2664) 

 

 

“Transliterasi bukan sekedar alih aksara, melainkan jembatan makna antara Al-

Qur’an dan pembacanya.” 
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KATA PENGANTAR 

حِيۡمِ  حۡمٰنِ الرَّ  بِسۡمِ اِلله الرَّ

Segala puji dan syukur yang tiada terhingga senantiasa peneliti panjatkan 

kepada Allah Yang Maha Esa, yang karena limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Problematika 

Transliterasi Al-Qur’an Surah Yâsîn ke Bahasa Indonesia dalam Buku 

Majmû’ Syarîf”. Sholawat serta salam senantiasa tercurah limpahkan ke haribaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021.  

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ’ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1.  Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ   ـ

 I Kasrah ــ   ـ

 U Dhammah ــ   ـ

 

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan al-rijâl (الر   يْو   al-dîwân bukan (الد 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة ر  ر   tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــ    ي

 Au a dan u ـــ    و

 

2. Vokal Panjang
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Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan al-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (ة وْر  ر   tidak ditulis  (الضَّ

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

ي ة 2 م  سْلَ  ع ة الْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد 3 ج  حْد ة  الْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
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 PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja, kata benda, maupun huruf ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

 Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الأ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث بَّت  الأ جْر  

ي ة  رك ة الْع صْر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 

د  أ نْ لَ  إ ل ه  إ لََّ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال ح  ل ك  الصَّ وْل ن ا م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله   yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

بُّ الْْ   ع سْ ح  ت طْلَ   hub al-istithlâ’ 

ان  ي و  ن  الْح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   الْم 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْن  
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ة م  س اه   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 

  

B. Singkatan-singkatan  

1. H  : Hijriyah  

2. M  : Masehi 

3. No.   : Nomor 

4. Q.S  : Qur’an Surah 

5. SAW  : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

6. SWT  : Subhanahu wa ta’ala 

7. UIN  : Universitas Islam Negeri 

8. w.  : Wafat
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